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KATA PENGANTAR

egala puji bagi Allah yang karena nikmatnya,

sempurnalah kebaikan. Dialah yang telah

menunjukkan kita untuk melakukan semua ini.
Kalau bukan karena pemberian-Nya tidaklah kita
memperoleh petunjuk. Salam sejahtera semoga
terlimpah atas kekasih Allah, sang penerang dunia,
dan kekasih kita Muhammad SAW, salam juga
terlimpah atas keluarga dan para sahabatnya serta
mereka yang mengikuti jejak-Nya dengan baik
hingga hari kiamat.

Sempurnalah anugerah Allah SWT, kini
PEDAGOGIKA: Jurnal Ilmu Pendidikan, Volume
02, Nomor 02, edisi September 2011, hadir di
hadapan pembaca budiman. PEDAGOGIKA
diterbitkan oleh Fakultas Tlmu Pendidikan
Universitas Negeri Gorontalo. Dewan Redaksi
mengundang pakar, pemerhati, dan pelaksana
pendidikan untuk menyampaikan gagasan atau hasil-
hasil pengalaman/penelitian empiris di bidang
peningkatan mutu pendidikan. Gagasan ateu
pengalaman/penelitian hendaknya dituangkan dalam
bentuk tulisan ilmiah seperti dipersyaratkan pada
Petunjuk Penulisan Naskah pada halaman akhir
Jurnal ini.

Jurnal PEDAGOGIKA Fakultas Ilmu
Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo kali ni
tampil variatif, dengan tujuan untuk memberikan
wawasan yang pada gilirannya akan membentik
pemahaman dan sikap tentang filosofi pendidikan
secara profesional.

Akhirnya kepada semua pihak yang membanu
terselesaikannya jurnal ini kami haturkan terima
kasih semoga amal kita semua langsung maupua
tidak,dibalassetimpalolehAllahSWT.

Redaksi menyadari bahwa diperlukan
elaborasi eksistensi dan konsistensi dalam
pengembangan edisi yang akan datang, dengan rasa
keterbatasan dan kemampuan, penulis berharap tegur
sapa dan kritik dari segenap pembaca demi perbaikan
selanjutnya.

Gorontalo, September 2011
Redaksi
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EKSISITENSI DAN KOMPETENSI MAHASISWA PESERTA PRAKTEK PENGALAMAN
LAPANGAN (PPL) DI SEKOLAH

Oleh
Fatmah AR. Umar
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Sastra dam Budaya Universitas Negeri Gorontalo

Abstrak:

Kata Kunci: Eksistensi, kompetensi, dan mahasiswa peserta PPL

Setiap mahasiswa yang studi di lembaga
pendidikan (LPTK) sebelum mengakhiri masa
studinya diwajibkan melaksanakan kegiatan
mengajar di sekolah-sekolah (SD, SMP, dan atau
SMA) yang dikenal dengan kegiatan PPL2.
Sebelum mengikuti PPL 2 mereka diwajibkan
mengikuti PPL | di PT masing-masing, Dengan
kegiatan PPL1 tersebut mahasiswa calon gury
diharapkan dapat mengaplikasikan pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman yang diperolehnya
di bangku kuliah di sekolah nanti (SD/Ibtidaiyah,

diharapkan memiliki kompetensi, berupa
kemampuan dan pengetahuan yang memadai,
penuh dedikasi, loyalitas, kreativitas, terjalin sikap
kerja sama, tanggung jawab, dan tercipta jiwa
pengabdian yang tinggi. Jika hal ini tercipta, dapat
dipastikan eksistensi mereka di sekolah nanti
benar-benar menyenangkan dan dapat memberikan
kontribusi yang bermanfaat bagi guru, siswa, dan
sekolah tempat mereka melaksanakan PPL 2, dan
bukan sebaliknya justru menambah beban dan
memusingkan guru pamong sebagaimana yang

SMP/Matsain, dan atay SMA/MA/SMK).
Mahasiswa peserta PPL 1 pada dasarnya telah
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman mengajar darj beberapa mata kuliah,
antara lain mata kuliah Interaks;i Belajar Mengajar
Bahasa dan sastra Indonesia, Perencanaan
Pembelajaran Bahasa dan sastra Indonesia, Telaah
Kurikulum dan Buku Teks Bahasa dan Sastra
Indonesia, dan Evaluas; Pembelajaran Bahasa dan
sastra Indonesia, Akan tetapi berdasarkan
pengamatan dan pengalaman ketika membimbing
mahasiswa PPL 2 di sekolah baru-baru ini terdapat
derbagai persoalan, bajk ‘secara konsep maupun
secara teknik yang perly dibenahi. Untuk
mengantisipasi hal itu tidak akan terulang lagi pada
mahasiswa lainnya yang akan turun dan
melaksanakan PPL dj sekolah-sekolah nanti, maka
mahasiswa PPL | yang ada sekarang perlu dibekalj
dan diarahkan. Dengan demikian, mereka

dikeluhkan selama ini. Berangkat dari pengamatan
dan berbagai keluhan tersebut, maka selayaknyalah
mahasiswa calon guru yang akan melaksanakan
PPL1 perlu dibekali dengan beberapa konsep
pengetahuan, keterampilan, dan atay kompetensi.
Hal ini didasakan pada UU RI Nomor 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen bab I pasal 1
dijelaskan, antara lain (1) guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik.
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada anak
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar.
dan pendidian menengah, dan (2) kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keteramilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai
oleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalannya.

Bertolah dari paparan tersebut, maka
mahasiswa peserta PPL | adalah calon guru yang
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tentunya mau tidak mau harus mengetahui dan
memiliki apa yang harus diketahui dan dimiliki
oleh guru pada umumnya dalam menjalankan tugas
utamanya. Tugas utama guru akan efektif jika guru
memiliki profesionalitas tertentu yang tercermin
dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau
keterampilan yang memenuhi standar mutu atau
norma etik tertentu. Seorang guru diharapkan
mampu menjalankan fungsi utamanya secara
efektif dan efisien untuk mewujudkan proses
pendidikan dan pengajaran untuk mencapai tujuan
nasional. Tujuan nasional yang dimaksud adalah
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa, berakhlak
mulia. sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab (Danim, 2010:1 7.

KOMPETENSI DASAR GURU YANG HARUS
DIKETAHUI DAN DIMILIKI OLEH
MAHASISWA PESERTA PPL

Setiap guru termasuk calon guru
(mahasiswa peserta PPL) dituntut mengetahui dan
memiliki kompetensi dasar. Komptensi dasar yang
dimaksud, adalah kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional. Keempat kompetensi
tersebut memiliki sub-subkompetensi dan
indikatornya masing-masing sebagaimana
disampaikan oleh (Danim, 2010:25; Depdiknas
2004:34; Mulyasa, 2007:75-203; Usman, 2006:14-
16; Tilaar, 2006:167; Depdiknas, 2003; Mulyasa,
2007: Nurhadi, 2005; Samani, 2006; Trianto,
Tutik, dan Titik Triwulan, 2007; dan 1di,2007:67;
Budimansyah, dkk, 2009:144; dan Paterson,
2007:48; dan Iskandarwassid dan Sunendar H.
dadang, 2008:151).

Untuk jelasnya disajikan dalam tabel berikut.

Kompetensi

Subkompetensi

Indikator

Kometensi Pedagogik
mendalam

Memahami peserta didik secara

Memahami peserta didik dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip
kognitif

Memahami peserta didik dengan
memanfaatkan prinsip-prinsip

| |
Mengidentifikasi bekal ajar awal
peserta didik

pembelajarn

Merancang pembelajaran
termiasuk memahami landasan
kependidikan untuk kepentingan

Memahami wawasan atau
landasan kependidikan

Menerapkan teori belajar dan
pembelajaran

Menentukan strategi pembelajaran
berdasarkan karakteristik peserta
didik, kompetesi yang ingin
dicapai, dan materi ajar atau
pemanfaatan teknologi
pembelajaran

Menyusun rencana pembelajaran
berdasarkan starategi yang dipilih.

Melaksanakan pembelajaran

Menata latar (setting)
pembelajaran.

evaluasi

Merancang dan melaksanakan

Melaksanakan pembelajara yang
kondusif atau yang mendidik dan
ialogi
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Merancang dan melaksanakan
evaluasi proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan

Menganalisis hasil evaluasi
proses dan hasil belajar untuk
menentukan tingkat ketuntasan

Memanfaatkan hasil penilaian
pembelajarn untuk perbaikan
kualitas program pembelajarn

secara umum
Mengembangkan peserta didik Memfasilitasi peserta didik untuk
untuk mengaktualisasikan mengembangkan berbagai potensi

berbagai potensinya.

Memfasilitasi peserta didik untuk '
mengembangkan berbagai potensi

no|
Kompetensi Kepribadian [Kepribadian yang mantap, stabil, |Bertindak sesuai dengan norma
dan dewasa. hukum

Bertindak sesuai dengan norma

sosial dan bangga sebagai quru.

Memiliki konsistensi dalam

bertindak sesuai dengan norma.
Kepribadian yang disiplin, arif, Menampilkan tindakan yang

dan berwibawa. didasarkan pada kemanfaatan
peserta didik, sekolah, dan
masyarakat serta menunjukkan
keterbukaan dalam berpikir dan

bertindak

Memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadap
peserta didik dan memiliki perilaku
y.

Menggunakan pelaksanaan
aturan sebagai alat untuk

men isipli

Membuat peraturan yang jelas
dan tegas agar bisa dilaksanaan
dengan sebaik-baiknya oleh

- idi

Mampu mengendalikan,
mengembangkan, dan
mempertahankan peraturan dan

t !

Berakhlak mulia dan dapat Bertindak sesuai dengan norma

menjadi teladan religius (iman dan taqwa, jujur,
ikhlas, suka menolong), dan
menmiliki perilaku yang dapat
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Sikap dasar: Postur psikologis,
antara lain keberhasilan,
kegagalan, bicara dan gaya
bicara, kebiasaan bekerja, sikap
melalui pengalaman dan
kesalahan, pakaian, hubungan
kemanusiaan (pergaulan
kemanusiaan, intelektual, moral,
keindahan, perilaku), proses
berpikir dalam menghadapi
berbagai persoalan, dan gaya

NIZwRii dan menghayati budaya
M2KDI, yakni budaya malu,
budaya mutu, budaya kerja,
budaya disiplin, dan budaya
ibadah (Mulyasa, 2007:131).

Kompetensi Sosial

Mampu berkomunikasi dan
bergaul dengan peserta didik

Berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik, baik lisan

Mampu berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan
sesama pendidik dan tenaga

|
Menggunakan teknologi
komunikasi dan informasi secara
fungsional.

kependidikan,
Mampu berkomunikasi dan

bergaul secara efektif dengan
orang tua/wali peserta didik dan
masyarakat sekitar

Bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang

Bergaul secara santun dengan

masyaraat sekitar.
Memahami standar proses

Memahami stndar kompetensi
lulusan

Memahami standar pendidik dan
tenaga kependidikan

Memahami standar sarana dan

prasarana
Memahami standar pengelolan

Memahami standar pembiyaan

Memahami standar penilaian

Memahami standar kompetensi

dasar (SKKD)
Mengembangkan silabus

Menyusun rencana pelaksanaan
pembelajara (RPP)

Melaksanakan pembelajaran dan
pembentukan kompetensi peserta

Menilai hasil belajar

Menilai dan memperbaiki KTSP
sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan

kemaiuan zaman
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Menguasai materi standar

Mengusai bahan pembelajaran
(bidang studi)

Mengelola program pembelajaran

Menguasai bahan pendalaman

(pengayaan)

Merumuskan tujuan

Menjabarkan kompetensi dasar

Memilih dan menggunakan
metode pembelajaran

Memilih dan menyusun prosedur

pembelajaran

Melaksanakan pembelajaran

Mengelola Kelas

Mengatur tata ruang kelas untuk
pembelajaran

Menciptakan iklim pembelajaran
yang kondusif (kemampuan
interpersonal untik menunjukkan
empati dan penghargaan pada
peserta didik, hubungan baik
dengan peserta didik, menerima
dan memerhatikan peserta didik
secara tulus, menunjukkan minat
dan antusias yang tinggi dalam
mengajar, menciptakan iklim untuk
tumbuhnya kerja sama,
melibatkan peserta didik dalam
mengorganisasikan dan
merencanakan pembelajaran,
mendengaran dan menghargai
hak peserta didik untuk berbicara
dalam setiap diskusi, dan
meminimalkan dan bahkan
mengeliminasi setiap
permasalahan yang sering terjadi

Menggunakan Media dan sumber
pembelajaran

Memilih dan menggunakan media

pembelajaran

Membuat alat-alat pembelajaran

Menggunakan dan mengelola
laboratorium dalam rangka

Mengembangkan laboratorium

Menggunaan perpustakaan dalam
pembelajaran

Menggunakan lingkungan sebagai
sumber belajar

Kompetensi Profesional

Menguasai landasan-landasan
kependidikan

Landasan filosofis

Landasan psikologis

Landasan sosiologis

Memahami dan melaksanakan
pengembangan peserta didik

Memahami fungsi pengembangan
Ipeserta didik

Menyelenggarakan ekstra
kurikuler dalam rangka

D idi
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Menyelenggarakan bimbingan dan
konseling dalam rangka

Memahami dan

menyelenggarakan administrasi

Memahami penyelenggaraan
administrasi sekolah

pembelajaran

Memahami penelitian dalam

Menyelenggaraan administrasi
sekolah

Mengembangkan rancangan
penelitian

Melaksanakan penelitian
Menggunakan hasil penelitia
untuk meningkatkan hasil
lajaran
Memberi contoh perilaku
keteladanan

Mengembangkan teori dan konsep Mengembangkan sikap disiplin
pembelajaran individual

dalam pembelajaran

Mengembangkan teori-teori
kependidikan yang relevan

n idi
Mengembangkan konsep-konsep
kependidikan yang relevan
dengan kebutuhan peserta didik

individual

Memahami dan melaksanakan
strategi pembelajaran secara

Memahami startegi pembelajaran

individual
Melaksanakan startegi
embelajaran individual

Paparan tentang kompetensi yang harus
diketahui dan dikuasai oleh guru tersebut,
mengindikasikan bahwa, tugas guru sangatlah
berat, tetapi mulia. Tugas guru dikatakan berat
karena guru harus dapat membentuk karakter atau
kepribadian peserta didik sebagai tunas-tunas
harapan bangsa menjadi manusia seutuhnya.

Memang tanggung jawab guru terhadap
peserta didik boleh dikatakan hanya sekitar 8
(delapan) jam seharai. Akan tetapi, dalam senjang
waktu 8 (delapan) jam tersebut diharapkan guru
dapat membentuk dan menciptakan kepribadian
peserta didik sehingga memiliki imtak dan imtek
yang bermanfaat bagi dirinya, keluarga,
masyarakat, bangsa, dan agama. Itulah sebabnya
konsep yang diberikannya kepada peserta didik
haruslah benar, dan mengatakan atau menugaskan
sesuatu kepada peserta didik secara jelas sehingga
tidak membingungkan dan membuat peserta didik
salah (Paterson, 2006:2). Tugas guru dikatakan
muliah apabila ia berhasil menjalankan tugasnya,
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yakni memanusiakan manusia (peserta didik) yang
diasuhnya sesuai yang diharapkan oleh banyak
pihak sebagaimana yang tercantum dalam tujuan
pendidikan nasional.

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN (SKL)
MATA PELAJARAN YANG HARUS
DIKETAHUI DAN DIKUASAI OLEH
MAHASISWA PESERTA PPL

Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan
sebagaimana yang ditetapkan dengan
Permendiknas No. 23 Tahun 2006 . Standar
Kompetensi Lulusan adalah bagian dari standar
nasional pendidikan yang merupakan kompetensi
lulusan minimal yang berlaku di wilayah hukun
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan
adanya Standar Kompetensi Lulusan, kita memiliki
patok mutu, baik evaluasi bersifat mikro seperti




kualitas proses dan kualitas produk pembelajaran,
maupun evaluasi makro seperti efektifitas dan
efisiensi program pendidikan. Dengan demikian,
ke depan pendidikan kita akan melahirkan standar
mutu yang dapat dipertanggungjawabkan pada
setiap jalur, jenis dan jenjang pendidikan.

Oleh karena penulis sebagai dosen
pembimbing dan mahasiswa peserta PPL yang
dibimbing juga memiliki kompetensi pada bidang
bahasa Indonesia, maka kompetensi lulusan yang
dipaparkan pada makalah ini adalah kompetensi
lulusan mata pelajaran bahasa Indonesia di setiap
Jenis dan jenjang pendidikan di sekolah (SD/MI,
SMP/M. Ts, dan SMA/MAN). Adapun Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) mata pelajaran bahasa
Indonesia untuk satuan tingkat pendidikan SD/MI,
SMP/M. Ts, dan SMA/MAN sebagai berikut.

a. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia SD/MI
1) Mendengarkan

Memahami wacana lisan  berbentuk
perintah, penjelasan, petunjuk, pesan,
pengumuman, berita, deskripsi berbagai peristiwa
dan benda di sekitar, serta karya sastra berbentuk
dongeng, puisi, cerita, drama, pantun dan cerita
rakyat
2) Berbicara

Menggunakan wacana lisan untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi
dalam kegiatan perkenalan, tegur sapa, percakapan
sederhana, wawancara, percakapan telepon,
diskusi, pidato, deskripsi peristiwa dan benda di
sekitar, memberi petunjuk, deklamasi, cerita,
pelaporan hasil pengamatan, pemahaman isi buku
dan berbagai karya sastra untuk anak berbentuk
dongeng, pantun, drama, dan puisi
3) Membaca

Menggunakan berbagai jenis membaca
untuk memahami wacana berupa petunjuk, teks
panjang, dan berbagai karya sastra untuk anak
berbentuk puisi, dongeng, pantun, percakapan,
cerita, dan drama
4) Menulis

Melakukan berbagai jenis kegiatan menulis
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
informasi dalam bentuk karangan sederhana,
petunjuk, surat, pengumuman, dialog, formulir,
teks pidato, laporan, ringkasan, parafrase, serta
berbagai karya sastra untuk anak berbentuk cerita,
puisi, dan pantun

b. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMP/MTs
1) Mendengarkan

Memahami wacana lisan dalam kegiatan
wawancara, pelaporan, penyampaian berita
radio/TV, dialog interaktif, pidato,
khotbah/ceramah, dan pembacaan berbagai karya
sastra berbentuk dongeng, puisi, drama, novel
remaja, syair, kutipan, dan sinopsis novel
2) Berbicara

Menggunakan wacana lisan untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi,
pengalaman, pendapat, dan komentar dalam
kegiatan wawancara, presentasi laporan, diskusi,
protokoler, dan pidato, serta dalam berbagai karya
sastra berbentuk cerita pendek, novel remaja, puisi,
dandrama.

3) Membaca

Menggunakan berbagai jenis membaca
untuk memahami berbagai bentuk wacana tulis,
dan berbagai karya sastra berbentuk puisi, cerita
pendek, drama, novel remaja, antologi puisi, novel
dari berbagai angkatan.

4) Menulis

Melakukan berbagai kegiatan menulis
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
informasi dalam bentuk buku harian, surat pribadi,
pesan singkat, laporan, surat dinas, petunjuk,
rangkuman, teks berita, slogan, poster, iklan baris,
resensi, karangan, karya ilmiah sederhana, pidato,
surat pembaca, dan berbagai karya sastra berbentuk
pantun, dongeng, puisi, drama, puisi, dan cerpen
¢. Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia SMA/MA

Program IPA dan IPS

1) Mendengarkan

Memahami wacana lisan dalam kegiatan
penyampaian berita, laporan, saran, berberita,
pidato, wawancara, diskusi, seminar, dan
pembacaan karya sastra berbentuk puisi, cerita
rakyat, drama, cerpen, dan novel.
2) Berbicara

Menggunakan wacana lisan untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi
dalam kegiatan berkenalan, diskusi, bercerita.
presentasi hasil penelitian, serta mengomentari
pembacaan puisi dan pementasan drama.

Volume 02, Nomor 02 | September 2011 E




3) Membaca

Menggunakan berbagai jenis membaca
untuk memahami wacana tulis teks nonsastra
berbentuk grafik, tabel, artikel, tajuk rencana, teks
pidato, serta teks sastra berbentuk puisi, hikayat,
novel, biografi, puisi kontemporer, karya sastra
berbagai angkatan dan sastra Melayu klasik.
4) Menulis

Menggunakan berbagai jenis wacana tulis
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
informasi dalam bentuk teks narasi, deskripsi,
eksposisi, argumentasi, teks pidato, proposal, surat
dinas, surat dagang, rangkuman, ringkasan,
notulen, laporan, resensi, karya ilmiah, dan
berbagai karya sastra berbentuk puisi, cerpen,
drama, kritik, dan esei.
Program Bahasa
1) Mendengarkan

Memahami wacana lisan dalam kegiatan
pidato, ceramah/khotbah, wawancara, diskusi,
dialog, penyampaian berita, presentasi laporan.
2) Berbicara

Menggunakan wacana lisan untuk
mengungkapkan pikiran, informasi, dan
pengalaman dalam kegiatan presentasi  hasil
penelitian, laporan pembacaan buku, dan
presentasi program, bercerita, wawancara, diskusi,
seminar, debat, dan pidato tanpa teks.
3) Membaca

Menggunakan berbagai jenis membaca
untuk memahami wacana tulis berbentuk esei,
artikel, dan biografi.
4) Menulis

Mengungkapkan pikiran dan informasi
dalam wacana tulis berbentuk teks deskripsi,
narasi, eksposisi, persuasi dan argumentasi,
ringkasan/rangkuman, laporan, karya ilmiah,
makalah, serta surat lamaran.
5) Kebahasaan

Memahami dan menggunakan berbagai
komponen kebahasaan, baik fonologi, morfologi,
maupun sintaksis dalam wacana lisan dan tulis.
d. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
SMK/MAK

SMK teridi atas beberapa tingkatan, yaitu
tingkat semanjana, tingkat madia, dan tingkat
unggul. Masing-masing tingkatan memiliki
standar kompetensi lulusannya (SKL). Untuk

jelasnya masing-masing tingkatan dan SKL

dimaksud dipaparkan berikut.
Tingkat Semenjana

1) Mendengarkan
Memahami wacana lisan dalam kegiatan
penyampaian dan penerimaan informasi yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

2) Berbicara
Menggunakan wacana lisan untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
penyampaian informasi yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

3) Membaca
Menggunakan berbagai jenis membaca untuk
memahami wacana tulis berupa teks, grafik,
dan tabel yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

4) Menulis
Menggunakan berbagai jenis wacana tulis
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
penyampaian informasi dalam bentuk teks,
grafik, dan tabel yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.
Tingkat Madia
1) Mendengarkan
Memahami wacana lisan dalam kegiatan
penyampaian dan penerimaan informasi yang
berkaitan dengan pekerjaan
2) Berbicara
Menggunakan wacana lisan untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
penyampaian informasi yang berkaitan dengan
pekerjaan
3) Membaca
Menggunakan berbagai jenis membaca untuk
memahami wacana tulis berupa teks, grafik,
dan tabel yang berkaitan dengan pekerjaan
4) Menulis
Menggunakan berbagai jenis wacana tulis
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
penyampaian informasi dalam bentuk teks,
grafik, dan tabel yang berkaitan dengan
pekerjaan
Tingkat Unggul
1) Mendengarkan
Memahami wacana lisan dalam kegiatan
penyampaian dan penerimaan informasi yang
berkaitan dengan kegiatan ilmiah sederhana.
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j2) Berbicara
Menggunakan wacana lisan untuk
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
penyampaian informasi yang berkaitan dengan
kegiatan ilmiah sederhana
3) Membaca
Menggunakan berbagai jenis membaca untuk
memahami wacana tulis berupa teks, grafik,
dan tabel yang berkaitan dengan kegiatan
ilmiah sederhana
4) Menulis
Menggunakan berbagai jenis wacana tulis
untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan
penyampaian informasi dalam bentuk teks,
grafik, dan tabel yang berkaitan dengan
kegiatan ilmiah sederhana
Untuk mencapai standar kompetensi
fersebut mahasiswa peserta PPL sebelum turun ke
sckolah mereka dibimbing untuk menguasai dan
menimplementasikan berbagai keterampilan dasar
mengajar. Keterampilan dasar mengajar yang
dimaksud, yakni keterampilan bertanya,
seterampilan memberi penguatan, keterampialn
mengadakan variasi, keterampilam menjelaskan,
seterampilan membuka dan menutup pelajaran,
Ssterampilan membimbing diskusi, keterampilan
mengelola kelas, dan keterampilan mengajar
szlompok kecil (Usman, 2006:74; Jensen,
-7 7; Paterson, 2007:114; Wenger, 2003:28).
Weelapan  keterampilan dasar tersebut dapat
“iakukan dengan menggunakan pendekatan
pakem (pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan. Pendekatan pakem ini dilengkapi
‘agi dengan satu aspek, yaitu inovasi sehingga
samanya menjadi paikem (pembelajaran aktif,
movatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan).
Pendekatan pakem atau paikem ini memiliki
srinsip, antara lain berbasis lingkungan atau
sonteks. Itulah sebabnya ada yang menyebutnya
“engan pendekatan paikel, yaitu pembelajaran
a&if, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan
sang berbasis lingkungan (Jamal Ma;ruf, 2011,
Ardiana, Leo Indra. 2001, De porter, bobbi dkk.
1999, Ibrahim, muslim, dkk. 2000, Johnson,
£laine B. 2002,

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan paparan tentang eksistensi dan
kompetensi mahasiswa peserta PPL, dapat
dikatakan bahwa mahasiswa peserta PPL memilii
peluang besar untuk menunjukkan eksistensinya di
tengah-tengah peserta didik dan guru pamong di
sekolah. Akan tetapi, eksistensi dimaksud tidak
dapat diwujudkan jika mahasiswa peserta PPL

. tidak memiliki kompetensi sesuai dengan yang

diharapkan oleh kurikulum, peserta didik, sekolah,
dan masyarakatdi sekitarnya.

Saran

Berdasarkan paparan dan simpulan
tersebut, maka disarankan (1) mahasiswa peserta
PPL 1 agar dapat mengikuti bimbingan dan latihan
ketrampilan dasar mengajar yang diberikan oleh
dosen pembimbing secara bersungguh-sungguh,
(2) dosen pembimbing kiranya dapat memberikan
bimbingan dan latihan secara intensif dan kontinu
kepada mahasiswa bimbingannya tentang
keterampilan dasar mengajar yang dikorelasikan
dengan 4 (empat) kompetensi dasar guru
sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya.

Daftar Rujukan

Ardiana, Leo Indra. 2001. Pembelajaran
Kontekstual. Makalah

Budimansyah, Dasim, Suparlan, Danny Meirawan.
2009. Pakem: Pembelajaran Aktif, Kreatif,
Efektif, dan Menyenangkan. Bandung:
Grasindo

Danim, H. Sudarwan. 2010. Profesionalisasi dan
Etika Profesi Guru. Bandung: Alfabet

Depdiknas. 2003. Pelayanan Profesional
Kurikulum 2004: Kegiatan Belajar
Mengajar yang Efektif. Jakarta: Depdiknas

Depdiknas. 2004a. Standar Kompetensi Mata
Pelajara Bahasa dan Sastra Indonesia
Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah
Tsanawiyah. Jakarta: Depdiknas

Depdiknas. 2004b. Kurikulum 2004: Standar
Kompetensi Bahan Kajian. Jakarta:
Depdiknas

Volume 02, Nomor 02 | September 2011

T ———————




De porter, bobbi dkk. 1999. Quantum Learning.
Bandung: Kaifa.

Ibrahim, muslim, dkk. 2000. Pembelajaran
Kooperatif. Surabaya: University Press
Unesa.

Idi, Abdullah. 2007. Pengembangan Kurikulum:

Teori dan Praktik. Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media

Iskandarwassid dan Sunendar H. dadang. 2008.
Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung:
Remaja Rosdakarya

Jensen, Eric. Tanpa Tahun. Guru Super dan Super
Teaching: Lebih dari 1000 Strategi Praktis
Pengajaran Super. Diterjemahkan oleh
Benyamin Molan. 2010. Jakarta: Indeks

Johnson, Elaine B. 2002. Contextual Teaching
and Learning. Thousand Oaks:
Corwin Press, Inc.

Mulyasa. E. 2003. Kurikulum Berbasisi
Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan
Implementasi.. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya

Mulyasa. E. 2006. Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya .

Mulyasa. 2007a. Menjadi Guru Profesional:
Menciptakan Pembelajaran yang Kreatif
dan Menyenangkan. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya

Mulyasa. 2007b. Standar Kopetensi dan Setifikasi
Guru. Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Paterson, Kathy. 2006. 55 Dilema dalam
Pengajaran: 10 Solusi Terpilih untuk
Menjawab Tantangan di kelas.
Diterjemahkan oleh Frans Kiworo. 2007.
Jakarta: PT Gramedia

Redaksi Sinar Grafika. 2006. Permendikans 2006
tentang SI dan SKL. Jakarta: Sinar Grafika

Samani, Muchlas, dkk. 2006. Mengenal Sertifikasi

Guru di Indonesia. SIC dan Asosiasi Peneliti
Pendidikan Indonesia

Sukmadinata, Nana Syaodih. 2010. Pengembangan
Kurikulum: Teori dan Praktek. Bandung:
Remaja Rosdakarya

Tilaar, H.A.R. 2006. Standarisasi Pendidikan
Nasional: Suatu Tinjauan Kritis. Jakarta:
Rineka Cipta

Trianto dan Tutik Titik Triwulan. 2007. Sertifikasi
Guru dan Upaya Peningkatan Kualifikasi
Kompetensi dan Kesejahteraan. Jakarta:
Prestasi Pustaka Publisher

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. 2003. Jakarta: Depdiknas

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 2005.
Jakarta: Depdiknas

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Jakarta: Depdiknas

Usman, Moh. Uzer. 2006. Menjadi Guru yang
Frofesional. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya

Wenger, Win. 2001. Cara Praktis Menerapkan
Quantum Teacheng dan Learning.
Diterjemahkan oleh Ria Sirait Purwanto.
2003. Bandung: Nuansa

m PEDAGOGIKA | Jurnal limu Pendidikan




